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ABSTRACT

This research examines the problems of managing PT Garam's land assets in Pinggir Papas
Village, Sumenep. Land is a strategic asset for PT Garam, supporting sustainable salt
production activities. However, less than optimal management can cause legal, social conflicts
and financial losses. This research aims to identify the main problems in managing PT Garam's
land assets, analyze the impacts they cause, and formulate effective solutions. The research
method used is descriptive qualitative, with data collected through interviews, observation and
study of related documents. Research findings show four main problems: conflict with the Al
Jihad Salt Farmers Foundation, Junaidi CS, Asbani CS, and Marsuto CS. SWOT analysis is
used to identify strengths, weaknesses, opportunities and threats in managing PT Garam's land
assets. Research recommendations in the form of a SWOT strategy include increasing
transparency, optimizing asset utilization, and strengthening collaboration with the community
and government to increase efficiency and reduce conflict. Proper implementation is expected
to increase PT Garam's contribution to the local and national economy.

Keyword: Land asset management, PT Garam, Problems, SWOT Analysis.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah merupakan salah satu aset terpenting yang dimiliki oleh perusahaan,
termasuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN) seperti PT Garam. Sebagai aset, tanah
memiliki nilai ekonomi yang signifikan dan dapat digunakan untuk berbagai keperluan
operasional perusahaan. Kepemilikan tanah yang luas memberikan dasar yang kuat untuk
operasi produksi yang berkelanjutan dan dapat meningkatkan nilai perusahaan secara
keseluruhan. Dalam konteks PT Garam, tanah yang dimiliki di berbagai wilayah
Indonesia, termasuk di Desa Pinggir Papas, merupakan aset strategis yang mendukung
kegiatan produksi garam. Pengelolaan tanah yang baik dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan mengurangi risiko konflik dengan masyarakat atau pihak ketiga.
Sebaliknya, pengelolaan yang kurang optimal dapat mengakibatkan permasalahan
hukum, konflik sosial, dan kerugian finansial.

Sebagai BUMN, PT Garam memiliki keuntungan dari dukungan regulasi dan
bantuan hukum dari pemerintah. Status sebagai BUMN juga memberikan perlindungan
dan keistimewaan dalam pengelolaan aset tanah. Namun, hal ini juga menuntut PT Garam
untuk mengelola aset tersebut dengan transparan dan akuntabel, sesuai dengan kebijakan
dan peraturan yang berlaku. Pengelolaan aset tanah yang efektif melibatkan inventarisasi
yang akurat, sertifikasi yang sah, dan pemanfaatan yang optimal. Implementasi program
Corporate Social Responsibility (CSR) dan mediasi yang efektif dengan masyarakat
setempat juga penting untuk menjaga hubungan yang harmonis dan mendukung
keberlanjutan operasi perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi PT Garam untuk terus
memperbaiki sistem pengelolaan aset tanahnya, meningkatkan transparansi, serta
memperkuat kolaborasi dengan masyarakat dan pemerintah. Dengan demikian, PT
Garam dapat mengoptimalkan pemanfaatan aset tanahnya dan meningkatkan kontribusi
ekonomi terhadap perekonomian lokal dan nasional.

BUMN atau Badan Usaha Milik Negara yang merupakan subjek yang dapat
mempunyai Hak Pakai menurut Pasal 42 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5
Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria huruf C yakni termasuk dalam
Badan Hukum yang didirikan menurut hukum Indonesia dan berkedudukan di Indonesia.
Sebagaimana yang telah ditetapkan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 118 tahun
2021 tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia ke Dalam
Modal Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT Rajawali Nusantara Indonesia, PT
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Garam yang sebelumnya berstatus Persero sehingga menjadi anak perusahaan dari PT
Rajawali Nusantara Indonesia tersebut dengan status sebagai BUMN.

Tanah memiliki peran yang sangat penting bagi PT Garam dan masyarakat secara
keseluruhan. Tanah menjadi pondasi utama bagi operasional perusahaan, memastikan
pasokan garam yang diperlukan untuk keberlanjutan produksi. Lebih dari sekadar
menjadi tempat produksi, tanah tersebut juga memiliki signifikansi sosial dan ekonomi
yang besar bagi masyarakat setempat, karena aktivitas PT Garam memberikan kontribusi
penting terhadap perekonomian lokal dan peningkatan kesejahteraan. Oleh karena itu,
pentingnya memahami peran tanah produksi garam bagi PT Garam dan masyarakat
menjadi fokus penting dalam penelitian ini, dengan tujuan untuk mengidentifikasi
dampak, tantangan, dan peluang yang terkait dengan pengelolaan tanah tersebut.

PT Garam memiliki jumlah aset tanah yang signifikan, termasuk 114 gudang yang
tersebar di hampir seluruh wilayah Indonesia. Selain itu, wilayah produksi garam PT
Garam juga mencakup sebagian besar Pulau Madura, termasuk area penggaraman di
Gersik Putih, Sumenep, Pamekasan, Camplong, dan Sampang, serta pabrik di
Segoromadu Gresik. Banyaknya aset tanah ini belum termasuk aset rumah dinas dan aset-
aset lain yang mendukung operasional perusahaan. Sebagai salah satu Badan Usaha Milik
Negara (BUMN), PT Garam memiliki tanggung jawab besar dalam pengelolaan aset
tanah tersebut. Tanah sebagai aset memiliki nilai ekonomi yang sangat penting dan
berperan strategis dalam mendukung kegiatan produksi garam yang berkelanjutan.
Kepemilikan tanah yang luas ini dapat meningkatkan nilai perusahaan dan memberikan
dasar yang kuat untuk operasional jangka panjang.

Namun, banyaknya aset tanah juga membawa tantangan tersendiri. Seiring dengan
banyaknya aset, timbul pula berbagai permasalahan terkait pengelolaan tanah tersebut.
Permasalahan yang sering muncul tidak terlepas dari konflik dengan masyarakat
setempat, sengketa hukum, serta pengelolaan dan administrasi aset yang kurang optimal.
Konflik tanah dengan masyarakat, seperti yang terjadi di Desa Pinggir Papas,
menunjukkan adanya kelemahan dalam manajemen aset dan hubungan dengan komunitas
lokal. Pengelolaan aset tanah yang kurang efektif dapat mengakibatkan ketidakpastian
hukum dan kerentanan terhadap klaim dari pihak ketiga. Masalah dalam inventarisasi
dokumentasi dan sertifikasi tanah juga berkontribusi pada kurangnya kepastian hukum
yang berdampak negatif terhadap stabilitas operasional perusahaan. Sengketa tanah yang
berlarut-larut dapat menyebabkan kerugian finansial dan merusak reputasi perusahaan.

Sebagai BUMN, PT Garam memiliki keuntungan berupa dukungan regulasi dan

bantuan hukum dari pemerintah. Status ini memberikan perlindungan dan keistimewaan
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dalam pengelolaan aset tanah, namun juga menuntut perusahaan untuk mengelola aset
dengan transparan dan akuntabel. PT Garam harus mematuhi kebijakan dan peraturan
yang berlaku, serta meningkatkan sistem pengelolaan aset tanah untuk mengurangi
sengketa di masa depan. Pengelolaan aset tanah yang baik melibatkan inventarisasi yang
akurat, sertifikasi yang sah, dan pemanfaatan yang optimal. Implementasi program
Corporate Social Responsibility (CSR) dan mediasi yang efektif dengan masyarakat
setempat juga penting untuk menjaga hubungan yang harmonis dan mendukung
keberlanjutan operasi perusahaan.

Oleh karena itu, penting bagi PT Garam untuk terus memperbaiki sistem
pengelolaan aset tanahnya, meningkatkan transparansi, serta memperkuat kolaborasi
dengan masyarakat dan pemerintah. Dengan demikian, PT Garam dapat mengoptimalkan
pemanfaatan aset tanahnya dan meningkatkan kontribusi ekonomi terhadap
perekonomian lokal dan nasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
permasalahan pengelolaan aset tanah PT Garam, menganalisis dampaknya, serta
merumuskan strategi penyelesaian yang efektif untuk mendukung operasional perusahaan
yang lebih baik.

Dengan mempertimbangkan peran penting tanah produksi garam bagi PT Garam
dan masyarakat, timbul beragam permasalahan yang perlu diperhatikan. Permasalahan
tersebut meliputi konflik terkait penggunaan tanah, pengelolaan yang tidak maksimal,
serta tantangan dalam menjaga kestabilan operasional dan keamanan tanah. Oleh karena
itu, pemahaman yang mendalam tentang permasalahan ini menjadi kunci dalam upaya
menjaga keberlanjutan operasional PT Garam dan kesejahteraan masyarakat sekitarnya.

Salah satu permasalahan pertanahan yang dialami PT Garam mengenai
permasalahan aset tanahnya adalah dengan masyarakat khususnya mengenai tanah yang
berada di Desa Pinggir Papas, Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep yang bermula
sejak tahun 2002. Sengketa konflik mengenai tanah Hak Pakai seluas kurang lebih 140
hektare tersebut menjadi sorotan operasional perusahaan. Gangguan yang ditimbulkan
menyebabkan merosotnya capaian produksi dari lahan penggaraman yang turut
terdampak.

Dalam konteks konflik tanah di Desa Pinggir Papas, Kecamatan Kalianget,
Kabupaten Sumenep, permasalahan utamanya adalah pengelolaan dan administrasi lahan
yang kurang optimal oleh PT Garam. Sebagian lahan milik PT Garam tidak dikuasai
secara fisik di lapangan dan malah dikuasai oleh masyarakat sekitar. Hal ini menunjukkan
adanya kelemahan dalam manajemen aset tanah yang dimiliki oleh PT Garam. Selain itu,

lahan yang tidak dimanfaatkan dengan optimal oleh PT Garam memberikan peluang bagi
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masyarakat untuk memanfaatkan dan menguasai lahan tersebut. Keberadaan lahan yang
tidak terorganisir dan tidak termanfaatkan secara maksimal menciptakan potensi konflik
antara perusahaan dan masyarakat. Konflik ini tidak hanya mengganggu stabilitas
operasional PT Garam, tetapi juga menimbulkan dampak sosial dan ekonomi bagi
masyarakat setempat.

Konflik tanah ini mencerminkan perlunya pengelolaan aset yang lebih baik dan
lebih terstruktur oleh PT Garam. Optimalisasi pemanfaatan lahan yang dimiliki sangat
penting untuk mengurangi sengketa dan konflik penguasaan tanah. Tanah sebagai aset
strategis perusahaan harus dikelola dengan baik agar dapat memberikan nilai tambah bagi
perusahaan dan mendukung keberlanjutan operasional. Sebagai Badan Usaha Milik
Negara (BUMN), PT Garam memiliki tanggung jawab untuk mengelola aset-asetnya
sesuai dengan regulasi yang berlaku. Status sebagai BUMN memberikan dukungan
regulasi dan bantuan hukum dari pemerintah, namun juga menuntut perusahaan untuk
mengelola aset dengan transparan dan akuntabel. Pengelolaan aset tanah yang efektif
melibatkan inventarisasi yang akurat, sertifikasi yang sah, dan pemanfaatan yang optimal.

Penting bagi PT Garam untuk memperbaiki sistem pengelolaan aset tanahnya,
meningkatkan transparansi, serta memperkuat kolaborasi dengan masyarakat dan
pemerintah. Upaya ini akan membantu mengurangi konflik tanah dan mendukung
operasional perusahaan yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
permasalahan pengelolaan aset tanah PT Garam, menganalisis dampaknya, serta
merumuskan strategi penyelesaian yang efektif untuk mengatasi konflik dan
meningkatkan pemanfaatan aset tanah perusahaan.

Konflik antara PT Garam dan masyarakat di Desa Pinggir Papas terkait sengketa
lahan telah menjadi isu yang signifikan dan mempengaruhi operasional produksi garam
di lokasi tersebut. PT Garam, sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN), memiliki
wewenang untuk mengadministrasikan aset-asetnya, termasuk lahan yang menjadi
sengketa. Upaya keras telah diterapkan oleh PT Garam, seperti pemberian somasi kepada
masyarakat yang dianggap mengokupasi atau menguasai tanah milik perusahaan.
Permasalahan sengketa lahan ini tidak hanya mempengaruhi stabilitas operasional PT
Garam, tetapi juga menimbulkan dampak sosial dan ekonomi bagi masyarakat setempat.
Konflik ini menunjukkan adanya kelemahan dalam manajemen aset dan hubungan
dengan komunitas lokal. Hal ini juga mencerminkan tantangan yang dihadapi oleh
BUMN dalam pengelolaan aset tanah yang tersebar luas di berbagai wilayah.

Kasus sengketa lahan di Desa Pinggir Papas telah menarik perhatian pihak

kepolisian dan lembaga hukum. Penyelesaian konflik melalui mediasi dan litigasi
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menjadi fokus utama untuk mencapai kesepakatan antara PT Garam dan masyarakat
setempat. Upaya ini menunjukkan pentingnya transparansi, komunikasi yang efektif, dan
kerjasama antara perusahaan dan komunitas dalam mengatasi permasalahan yang
muncul. Sebagai BUMN, PT Garam memiliki tanggung jawab untuk mengelola aset-
asetnya dengan baik dan sesuai dengan regulasi yang berlaku. Status sebagai BUMN
memberikan keuntungan berupa dukungan regulasi dan bantuan hukum dari pemerintah,
namun juga menuntut perusahaan untuk mengelola aset dengan transparan dan akuntabel.
Pengelolaan aset tanah yang baik melibatkan inventarisasi yang akurat, sertifikasi yang
sah, dan pemanfaatan yang optimal.

Penting bagi PT Garam untuk terus memperbaiki sistem pengelolaan aset tanahnya,
meningkatkan transparansi, serta memperkuat kolaborasi dengan masyarakat dan
pemerintah. Dengan demikian, PT Garam dapat mengoptimalkan pemanfaatan aset
tanahnya dan meningkatkan kontribusi ekonomi terhadap perekonomian lokal dan
nasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan pengelolaan aset
tanah PT Garam, menganalisis dampaknya, serta merumuskan strategi penyelesaian yang
efektif untuk mendukung operasional perusahaan yang lebih baik.

Berdasarkan banyaknya sengketa konflik yang terjadi di PT Garam yang mana
sengketa dan konflik dengan masyarakat khususnya pada kaitannya aset tanahnya untuk
diketahui lebih lanjut pengelolaan aset, riwayat terjadinya permasalahan dan faktor
penyebab permasalahan tersebut dapat timbul. Sebagaimana yang diketahui bahwa dalam
permasalahan ini tidak hanya PT Garam yang memiliki peranan dan keterlibatan, akan
tetapi masyarakat setempat juga menjadi ujung tombak dalam permasalahan pertanahan
yang ada di PT Garam. Diharapkan dengan diketahui akar permasalahan dan faktor-faktor
apa saja yang menyebabkan terjadinya permasalahan pertanahan pada PT Garam dapat
membantu baik dari sisi perusahaan, kantor pertanahan maupun dari sisi akademisi

pengetahuan mengenai permasalahan pengelolaan aset tanah.

. Rumusan Masalah Penelitian

Terjadinya berbagai permasalahan di PT Garam yang perlu diidentifikasi secara
mendalam mengingat PT Garam merupakan Perseroan Terbatas berskala Badan Usaha
Milik Negara dengan lokasi aset yang hampir tersebar di seluruh wilayah Indonesia.
Permasalahan timbul pada objek aset tanah PT Garam yang signifikan yang berkaitan
dengan objek aset tanah PT Garam yang membutuhkan perhatian khusus dan diperlukan

pemahaman mendalam terhadap sifat, ruang lingkup, dan implikasi dari permasalahan



yang terjadi pada aset tanah PT Garam demi mengidentifikasi penyebab dan akar masalah
pada permasalahan tersebut.

Dampak dan kerugian yang ditimbulkan bagi PT Garam pada persoalan
permasalahan pengelolaan aset tanah yang perlu diidentifikasi. Bagaimana dampak
tersebut timbul dan apa saja dampak yang dapat timbul akibat persoalan permasalahan
tersebut. Kerugian ini dapat berimbas pada perusahaan dalam skala apa saja juga menjadi
perhatian khusus bagi PT Garam.

Selain kerugian terhadap PT Garam selaku objek utama dalam penelitain ini,
kerugian yang timbul terhadap pihak-pihak lain yang turut serta terlibat dalam
permasalahan adalah hal yang tentunya perlu menjadi perhatian. Tindakan dalam
pengelolaan aset tersebut akan menjadi objek sasaran apabila akibat atau kerugian yang
timbul dampaknya besar bagi masyarakat di desa Pinggir Papas yang merupakan Desa
objek dalam penelitian.

Kronologi permasalahan dalam pengelolaan aset di PT Garam menjadi penting
untuk dilakukan. Kronologi permasalahan dalam pengelolaan aset merujuk pada urutan
waktu atau rentetan kejadian yang menyebabkan timbulnya masalah atau kesulitan dalam
manajemen aset tersebut. Meneliti kronologi permasalahan tersebut menjadi penting
karena hal ini dapat membantu dalam memahami akar penyebab masalah,
mengidentifikasi titik lemah dalam sistem pengelolaan aset, serta merencanakan strategi
perbaikan yang tepat dan efisien. Dengan memahami kronologi permasalahan, PT Garam
dapat mengambil alternatif langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pengelolaan asetnya, sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan
secara keseluruhan dari penelitian ini.

Setelah mengetahui mengenai kronologi dari masing-masing permasalahan,
pertanyaan penting lainnya dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis SWOT
dalam pengelolaan aset PT Garam di Desa Pinggir Papas. Penelitian ini akan
mengidentifikasi dan menganalisis faktor internal yang meliputi kekuatan dan kelemahan,
serta faktor eksternal yang terdiri dari peluang dan ancaman yang mempengaruhi
pengelolaan aset tanah PT Garam. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai kondisi pengelolaan aset tanah saat ini dan
bagaimana PT Garam dapat mengoptimalkan kekuatan yang dimilikinya, memanfaatkan
peluang yang ada, mengatasi kelemahan, serta mengantisipasi ancaman yang mungkin
timbul. Analisis ini diharapkan dapat membantu PT Garam dalam merumuskan strategi
yang efektif untuk meningkatkan pengelolaan aset tanah mereka, sehingga dapat

memberikan dampak positif bagi operasional perusahaan dan masyarakat sekitar.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian dari peneliti lakukan berdasarkan uraian latar

belakang dan identifikasi masalah terkait mengenai faktor terjadinya sengketa

konflik PT Garam terhadap alternatif penyelesaiannya dengan masyarakat sekitar

adalah untuk:

a) Mengetahui timbulnya permasalahan pengelolaan aset tanah PT Garam di Desa

Pinggir Papas

b) Mengetahui dampak yang terjadi akibat permasalahan pengelolaan aset PT

Garam di Desa Pinggir Papas bagi PT Garam dan bagi pihak yang berperkara
dengan PT Garam

c) Mengetahui Analisis SWOT untuk pengelolaan aset PT Garam

2. Manfaat Penelitian

a)

b)

Manfaat Akademis

Sebagai bahan dalam menambah keilmuan dalam lingkup akademis terkait
permasalahan pengelolaan aset tanah dalam lingkup BUMN dan keterlibatan
regulasi Hak Pakai sebagai objek utama hak atas tanahnya dan sebagai referensi
kedepannya dalam bidang keilmuan sebagai bahan rekomendasi dalam upaya
pelaksanaan dan pengelolaan sengketa dan konflik pertanahan sehingga dapat
terlaksana secara optimal sesuai dengan tujuan masing-masing instansi terkait.
Manfaat praktis

Sebagai rekomendasi terhadap Kementerian ATR/BPN mengenai manfaat
Peningkatan  Transparansi Pertanahan dengan memahami mekanisme
permasalahan tanah oleh PT Garam, Kementerian ATR/BPN dapat meningkatkan
transparansi dalam pengelolaan pertanahan dan mendorong perusahaan untuk
mematuhi prinsip-prinsip tata kelola yang baik.

Hasil dari penelitian ini sekiranya dapat menjadi bahan pertimbangan
pandangan tentang permasalahan pengelolaan aset tanah PT Garam, yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk merumuskan strategi pencegahan permasalahan
pertanahan di masa depan dan memperbaiki hubungan antara perusahaan dan
komunitas lokal.

Manfaat Sosial

Dengan diadakannya penelitian ini sekiranya dapat digunakan sebagai bahan

acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya, sehubungan dengan permasalahan

pengelolaan aset tanah dan alternatif solusinya. Selain itu penelitian ini sekiranya
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dapat menjadi jawaban atas permasalahan pengelolaan aset tanah yang terjadi dan
alternatif solusinya dengan konsep permasalahan serupa di lokasi sengketa dan
konflik lain.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Permasalahan utama pengelolaan aset tanah pada PT Garam di Desa Pinggir Papas
disebabkan oleh konflik dengan masyarakat setempat dan kurang optimalnya
pengelolaan serta administrasi aset tanah. Pengelolaan yang tidak efektif dan tidak
adanya pengawasan yang ketat menyebabkan lahan-lahan tersebut sering kali diklaim
oleh pihak lain atau tidak dimanfaatkan dengan baik. Pengelolaan yang kurang optimal
tersebut terkait dengan PT Garam yang belum melaksanakan kewajiban-kewajibannya
sebagai pemegang Hak atas Tanah khususnya dalam penelitian ini adalah dalam bentuk
Hak Pakai.

Dampak permasalahan pengelolaan aset tanah pada PT Garam terbagi menjadi dua
aspek dampak, yakni dampak ekonomi dan dampak sosial. Dampak ekonomi dan sosial
atas permasalahan pengelolaan aset tanah PT Garam diantaranya adalah terhambatnya
optimalisasi penggunaan aset tanah, meningkatnya biaya operasional akibat konflik
hukum, terganggunya hubungan perusahaan dengan masyarakat, serta terganggunya
hubungan perusahaan dengan pemerintah setempat. Dampak negatif lain dalam
permasalahan ini juga berdampak pada produktivitas dan efisiensi operasional PT
Garam.

Analisis SWOT menunjukkan bahwa kekuatan utama PT Garam adalah kepemilikan
tanah yang luas dan status sebagai BUMN yang mendapatkan dukungan dari
pemerintah. Namun, kelemahan utama termasuk pengelolaan aset yang kurang optimal
dan hubungan yang kurang harmonis dengan masyarakat. Peluang yang ada termasuk
dukungan pemerintah untuk proyek penggaraman, sedangkan ancaman mencakup

tuntutan hukum dan konflik berkepanjangan yang bisa merugikan perusahaan.

B. Saran

Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan aset, PT Garam disarankan

untuk mengalihkan tanggung jawab pengelolaan aset yang sebelumnya berada di bawah

bagian produksi kepada manajemen aset. Tujuan dari langkah ini adalah agar pengelolaan

aset dapat lebih fokus dan terarah, serta adanya pemantauan khusus terhadap aset yang

belum optimal. Beberapa langkah yang dapat diambil dalam pengalihan tanggung jawab

ini antara lain:
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1. Penataan Tupoksi Pekerjaan
Menegaskan ulang dan menggabung menjdai satu tanggung jawab atas pengelolaan
aset tanah. Diharapkan dalam hal ini adalah inventarisasi dan kontrol yang ketat
mengenai tanah-tanah yang belum diusahakan secara maksimal. Salah satunya adalah
dengan membentuk unit khusus di bawah manajemen aset yang bertanggung jawab
penuh terhadap pengelolaan seluruh aset perusahaan. Unit ini harus dilengkapi dengan
sumber daya manusia yang memiliki keahlian di bidang manajemen aset.
2. Optimalisasi Pengelolaan Aset
Menyusun rencana strategis untuk pemantauan dan evaluasi rutin terhadap kondisi
aset. Hal ini termasuk melakukan audit aset secara berkala untuk memastikan setiap
aset berfungsi optimal dan mendeteksi sejak dini adanya ketidakoptimalan. Selain itu
Mengadopsi sistem informasi manajemen aset yang canggih untuk memantau kondisi,
pemakaian, dan pemeliharaan aset secara real-time seperti pemberian CCTV atau
peningkatan pengamanan aset yang lebih dalam hal ini misalkan pagar untuk aset,
patok tanda batas untuk aset dan sistem keamanan. Sistem ini akan membantu dalam
mengidentifikasi aset yang membutuhkan perhatian lebih dan membantu dalam
perencanaan pemeliharaan yang lebih baik.
3. Pelatihan dan Pengembangan SDM

Memberikan pelatihan berkala bagi karyawan yang terlibat dalam pengelolaan aset
untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam mengelola dan merawat aset
perusahaan. Meskipun tanggung jawab pengelolaan aset dialihkan ke manajemen aset,
tetap diperlukan kolaborasi erat dengan bagian produksi untuk memastikan kebutuhan

operasional dapat terpenuhi dengan baik tanpa mengorbankan kondisi aset.

Dengan adanya langkah-langkah ini, diharapkan pengelolaan aset di PT Garam dapat
menjadi lebih terorganisir, efisien, dan mendukung peningkatan kinerja perusahaan secara
keseluruhan. Pengalihan tanggung jawab ini juga memungkinkan adanya fokus yang lebih
besar dalam memantau dan mengoptimalkan aset, sehingga aset yang belum optimal dapat

segera diidentifikasi dan ditangani dengan baik.
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